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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di 

atas maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Strategi yang dilakukan oleh pemerintah Desa Saneo adalah mencoba 

melakukan kerja sama dengan berberapa macam lembaga seperti 

Pokdarwis, bumdes, karangtaruna dan pentugas parkir maupun dinas 

Pariwisata, dengan kerja sama ini pengembangan pariwisata Sori Na’e 

Saneo, akan memberikan suatu peningkatan bagi masyarakat yang di Desa 

Saneo. karna kehadiran ide dan gagasan yang dimiliki oleh kelima 

lembaga tersebut akan memberikan perubahan dan keindahan untuk 

pariwisata Sori Na’e Saneo.  

2. Adanya Peluang yang dapat diperoleh terhadap potensi pariwisata di Di 

Desa Saneo merupakan peluang usaha dimana potensi tersebut dapat 

dimanfaatkan terutama oleh masyarakat untuk membantu menambah 

pendapatan melalui terbukanya lapangan kerja di area objek wisata Sori 

Na’e. Selain dapat membantu perekonomian masyarakat, peluang yang 

dapat diambil dari adanya potensi wisata adalah peningkatan pedesa serta 

dapat berpeluang menjadi destnasi wisata unggulan. 
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5.2 Saran 

Semoga pariwisata Sori Na’e Sanoe kedepanya mampuh dikembangkan 

oleh Pemerintah Desa Saneo. Supaya pengujungnya dapat tertarik melihat 

kondisi alam dan suasana tempat pariwisata Sori Na’e  di kabupaten Dompu 

khusunya Desa Saneo.  

Selain itu pemerintah desa dan masyarakat juga memiliki peranan 

penting dalam kemajuan sektor pariwisata. Masyarakat perlu memahami akan 

pentingnya kesadaran tentang potensi pariwisata Sori Na’e, bahwa masyarakat 

perlu menjaga lingkungan wisata, menjaga keamanan dan kenyamanan 

wisatawan serta selalu aktif dan ikut berpartisipasi dalam proses 

pengembangan potensi pariwisata agar ke depan pariwisata Sori Na’e Saneo 

dapat berkembang dengan baik sehingga menjadi salah satu sektor yang 

mampu meningkatkan perekonomian daerah Kabupaten Dompu. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 
Dokumentasi dan wawancara dengan Bapak Kepala Desa Saneo terkait strategi 

dan pengembangan seperti apa untuk kedepanya pariwisata Sori Na’e Saneo.     

 

 
Dokumentasi bersama aparatur Desa Saneo Kecematan Woja Kabupatn Dompu. 
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Dokumentasi dengan Ketua Bumdes Desa Saneo sekaligus wawancara terkiat    

pegembangan pariwisata Sori Na’e Saneo. 

 

 
Dokumentasi dan sedikit wawancara dengan ketua Pokdarwis terkait bagaimana 

pengembangan kedepanya pariwisata Sori Na’e Saneo. 
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Dokumentasi Suasana pemandingan masyarakat atau pengunjung di pariwisata 

Sori Na’e Saneo. 

 

Dokumentasi Bendungan Sori Na’e Saneo dan pengunjungnya. 
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Dokumentasi dengan masyarakat Desa Saneo dan pengunjungnya serta 

wawancara terkait  indahan pariwisata Sori Na’e Saneo. 

 

 
Dokumentasi dan wawancara dengan  Ketua dan Staf Dinas Pariwisata Kabupaten  

Dompu.terkait strategi dan pengembangan pariwisata yang ada di Desa Saneo. 
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Dokumentasi dengan Ketua Karang Taruna dan sedikit wawancara terkait 

pengembangan pariwisata Sori Na’e kedapanya. 
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